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PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER TERHADAP 
HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN FIQIH KELAS X MA 




Penelitian ini bertolak dari observasi awal yang peneliti lakukan di sekolah MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya didapatkan didapatkan bahwa guru mata pelajaran Fiqih 
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer pada mata pelajaran Fiqih 
namun dalam pelaksanaannya, penggunaan model pembelajaran advance organizer 
belum sesuai dengan tahapan-tahapan model pembelajaran advance organizer  sehingga 
didapatkan hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Sebanyak 18 orang siswa kelas 
X Keagamaan hanya 8 orang yang memperoleh nilai di atas KKM, yaitu 7, dan hanya 5 
orang siswa kelas X MIA dari 11 siswa yang memperoleh nilai di atas  KKM. 
  Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan model 
pembelajaran Advance Organizer pada mata pelajaran Fiqih   materi zakat kelas X MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya. 2) Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Fiqih materi zakat kelas X MA Hidayatul Insan Palangka Raya dengan 
menerapkan model pembelajaran Advance Organizer. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan penelitian 
populasi dengan jumlah 55 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, Tes hasil belajar, dan dokumentasi.Instrumen 
yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan tes hasil belajar. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
rumus rata-rata. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa adalah 1) Ditemukan pelaksanaan 
model pembelajaran advance organizer pada mata pelajaran Fiqih materi zakat kelas X 
MA Hidayatul Insan Palangka Raya tergolong baik dengan rata-rata skor 3,1875. 2) 
Hasil belajar siswa mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Hasil belajar siswa aspek kognitif pada mata pelajaran Fiqih materi zakat kelas  X MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya setelah dilaksanakan model pembelajaran Advance 
Organizer mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai siswa 76,20. Hasil belajar 
siswa aspek afektif kelas X Bahasa dengan rata-rata nilai 71,96 dan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa aspek afektif kelas X MIA adalah 72,59. Hasil belajar siswa aspek 
psikomotorik kelas X Bahasa dengan rata-rata nilai 73,92, dan rata-rata nilai hasil 
belajar siswa aspek psikomotorik kelas X MIA adalah 74,29. 
 








THE IMPLEMENTATION OF THE ADVANCE ORGANIZER LEARNING MODEL 
ON THE LEARNING OUTCOME OF STUDENTS IN THE QUALITY OF FIQIH 
CLASS X MA HIDAYATUL INSAN PALANGKA RAYA 
 
ABSTRACT 
     
 This study was departed from preliminary observations that conducted by 
researcher at MA Hidayatul Insan Palangka Raya which the Fiqh subject teacher used 
the Advance Organizer learning model in Fiqh subjects. But in the implementation, the 
using of advanced organizer learning model was not in accordance with the stages of the 
advanced learning model organizer. So, the result that obtained by the researcher of  
student learning outcomes are still relatively low. From 18 students in religious class X, 
only 8 received grades above the KKM, which is 7. And only 5 students in class X MIA 
out of 11 students who scored above the KKM. 
 This study was aimed at 1) Describing the implementation of the Advance 
Organizer learning model in the jurisprudence subject material in class X of MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya. 2) Describing the students learning outcome in the 
jurisprudence subject material in class X of MA Hidayatul Insan Palangka Raya by 
applying the Advance Organizer learning model. 
 This research used descriptive quantitative method with 55 students as the 
population. Data collection techniques that used in this study are observation, learning 
outcome tests, and documentation. The instrument used in collecting data is Learning 
Outcomes Test. The data analysis technique that used in this research is the average 
formula. 
 The result of this study are 1) The implementation of the advanced organizer 
learning model was found in the subject of jurisprudence in the class X material of MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya classified as good with an average score of 3.1875. 2) 
Student learning outcomes include three aspects, namely cognitive aspect, affective 
aspect and psychomotor aspect. The cognitive aspect of student learning outcomes in 
the subject of jurisprudence Zakat material class X MA Hidayatul Insan Palangka Raya 
after the implementation of the Advance Organizer learning model had been increase 
with an average student score of 76.20. Student learning outcomes affective aspect of 
class X Language with an average value of 71.96 and the average value of student 
learning outcomes in affective aspect of class X MIA is 72.59. Student learning 
outcomes psychomotor aspect class X Language with an average value of 73.92, and the 
average value of student learning outcomes psychomotor aspect of class X MIA is 
74.29. 
 
Keywords: Implementation of the Advance Organizer Learning Model, 
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A. Latar Belakang 
        Pembelajaran berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara 
guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila sebagian peserta didik terlibat secara aktiv, baik fisik, 
mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, upaya 
guru dalam mengembangkan keaktifan belajar siswa sangatlah penting, sebab 
keaktifan belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan pembelajaran yang 
dilaksanakan.  
       Pembelajaran menurut Ihsana El Khuluqo adalah segala upaya yang dilakukan 
oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. (Ihsana El 
Khuluqo, 2017: 52) . Upaya yang dilakukan pendidik tersebut tidak hanya sekedar 
menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar mata pelajaran yang 
disampaikan menjadi kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, mudah dipahami 
dan dapat diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Apabila guru tidak 
dapat menyampaikan materi dengan tepat dan menarik, dapat menimbulkan 
kesulitan belajar bagi siswa, sehingga mengalami ketidaktuntasan dalam belajarnya. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
dan ketetapan guru dalam memillih dan menggunakan model pembelajaran. Dalam 





sekedar menggunakan model yang pendidik pahami saja namun pemilihan model 
juga perlu pertimbangan, diantaranya materi pembelajaran,sumber belajar, minat, 
bakat, kondisi, gaya belajar peserta didik dan lain-lain agar tujuan pembelajaran  
bisa tercapai.  
        Model Pembelajaran menurut Trianto adalah suatu perencanaan atau suatu 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 
atau pembelajaran dalam tutorial. (Trianto, 2010: 51). Dalam dunia pendidikan, 
model pembelajaran memiliki berbagai macam, seperti model pembelajaran 
inquiry, jigsaw, artikulasi, advance organizer dan lain-lain.  
         Model pembelajaran Advance Organizer menurut Ausubel yaitu proses 
menghubungkan informasi yang potensial bermakna ke pengetahuan yang telah 
diketahui secara mantap oleh pembelajar. (Mulyadi Seto, 2017: 43). Model 
pembelajaran ini memperkuat struktur kognitif dan mempertinggi daya ingat 
terhadap informasi baru yang didapat oleh siswa. (Bruce, 2015: 326). 
        Advance Organizer model pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran 
Fiqih, karena materi bahasan Fiqih sangat luas menggunakan model ini guru dapat 
mengkontrol keluasaan materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. Zakat salah satu pokok bahasan 
dalam Fiqih, yang dimana pokok bahasannya sangat luas, dan terkait perihal Ibadah 
seorang Muslim maka  materi ini perlu disampaikan dengan baik. 
   Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 29 april 2019 





pelajaran Fiqih menggunakan model pembelajaran Advance Organizer pada mata 
pelajaran Fiqih namun dalam pelaksanaannya, penggunaan model pembelajaran 
advance organizer belum sesuai dengan tahapan-tahapan model pembelajaran 
advance organizer  sehingga didapatkan hasil belajar siswa masih tergolong 
rendah. Dari 18 orang siswa kelas X Keagamaan hanya 8 orang yang memperoleh 
nilai di atas KKM, yaitu 7. Dan hanya 5 orang siswa kelas X MIA dari 11 siswa 
yang memperoleh nilai di atas  KKM. 
    Bedasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berupa “ 
Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer terhadap hasil belajar siswa 
pada Mata Pelajaran Fiqih kelas X MA Hidayatul Insan Palangka Raya.” 
B. Hasil Penelitian yang Sebelumnya 
1.          Putri Ayu mahasisiwa UIN Raden Fatah Palembang dengan judul skripsi 
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran SKI Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah al- 
Awwal Palembang.  
         Permasalahan yang diangkat dari penelitian tersebut yaitu apakah ada 
pengaruh penerapan model pembelajaran advance organizer terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran SKI kelas V di madrasah Ibtidaiyah al- Awwal 
Palembang. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan yaitu, pertama hasil 
belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Advance Organizer 5 





presentase dengan presentase (51, 52 %) dan yang tergolong rendah 11 siswa 
dengan presentase (33,33 %). Kemudian hasil belajar siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran Advance Organizer. Siswa yang tergolong tinggi yaitu 3 
siswa dengan presentase (9, 1%), tergolong sedang 25 siswa dengan presentase 
(75, 75 %) dan yang tergolong rendah 5 siswa dengan presentase ( 15, 15 %) 
kedua tentang penerapan model pembelajaran Advance Organizer terhadap hasil 
belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al- Awwal Palembang maka dapat 
diketahui t0 = 2, 04 < 4, 69 > 2, 57 ini menunjukan bahwa hipotesis alternative 
diterima dan hipotesis nihil ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penerapan model pembelajaran advance organizer  terhadap hasil belajar 
siswa kelas V pada mata pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah Al-Awwal 
Palembang.  
        Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 
yaitu, sama-sama melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 
Advance Organizer dan mencari hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran advance organizer. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran 
yang akan diterapkan model pembelajaran ini. 
2.          Husaini mahasiswa IAIN Palangka Raya dengan judul skripsi Penerapan 
Model Pembelajaran Advance Organizer pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi 






         Permasalahan yang diangkat dari penelitian tersebut yaitu untuk 
mengetahui pengelolaan pembelajaran fisika dengan menerapkan model 
pembelajaran advance organizer pada pokok bahasan usaha dan energi kelas 
VIII semester II di MTsN 2 Palangka Raya tahun ajaran 2013/2014, untuk 
mengetahui hasil belajar fisika setelah diajarkan mengguna kan model 
pembelajaran advance organizer pada pokok bahasan usaha dan energy kelas 
VIII semester II di MTsN 2 Palangka Raya tahun ajaran 2013/2014, dan untuk 
mengetahui respon siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran 
advance organizer pada pokok bahasan usaha dan energy. Dari penelitian 
tersebut diperoleh kesimpulan yaitu, pengeolaan pembelajaran menerapkan 
model pembelajaran advance organizer pada pokok bahasan usaha dan energy 
mendapat nilai rata-rata 3,22 dengan kategori cukup baik, ketuntasan hasil 
belajar kognitif secara individual terdapat 28 siswa yang tuntas dari 34 siswa 
yang mengikuti tes hasil belajar. Secara klasikal dikatakan tuntas memperoleh 
81, 25 % siswa tuntas sehingga dapat memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 
sebesar ≥70%. TPK kognitif yang tuntas sebanyak 18 TPK (81,8%) dari 22 
TPK, respon siswa terhadap model pembelajaran advance organizer dalam 
kategori baik, berdasarkan hasil respon siswa secara keseluruhan siswa 87,1% 
senang, 100% bermanfaat, 76,5% semangat dan 91,2% baru terhadap pernyataan 
pada angket respon setelah menerapkan model pembelajaran tipe advance 





        Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu, 
sama-sama melakukan penelitian dengam menerapkan model pembelajaran 
advance organizer dan mencari hasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran advance organizer. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran 
yang akan diterapkan model pembelajaran ini. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan oleh peneliti, maka dapat 
dididentifikasikan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Guru mata pelajaran Fiqih menggunakan model pembelajaran advance 
organizer pada mata Fiqih namun belum sesuai dengan tahapan-tahapan 
pelaksanaan model pembelajaran advance organizer 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi zakat masih tergolong 
rendah padahal sudah menggunakan model pembelajaran advance organizer  
D. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang peneliti ambil pada penelitian ini adalah: 
1. Pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada mata pelajaran Fiqih  
kelas X MA Hidayatul Insan Palangka Raya. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi zakat kelas X MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer pada mata 





2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi zakat kelas X 
MA Hidayatul Insan Palangka Raya dengan menerapkan model pembelajaran 
Advance Organizer? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer 
pada mata pelajaran Fiqih   materi zakat kelas X MA Hidayatul Insan Palangka 
Raya. 
2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih materi 
zakat kelas X MA Hidayatul Insan Palangka Raya dengan menerapkan model 
pembelajaran Advance Organizer. 
G. Manfaat Penelitiaan 
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu : 
1. Secara Teori 
a. Untuk menambah pengetahuan dalam bidang Ilmu Pendidikan khususnya 
pada program studi Pendidikan Agama Islam IAIN Palangka Raya 
b. Untuk memberikan rujukan bagi kalangan akademis yang mengadakan 
penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Sebagai bahan informasi baru bagi kalangan pendidik. 
b. Sebagai bahan referensi dan bahan studi ilmiah bagi guru mata pelajaran 
dalam menunjang keberhasilan pendidikan. 





Berikut definisi operasional dari penelitian yang dilakukan : 
1. Avance organizer yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu model 
pembelajaran yang mana seorang guru akan menyampaikan informasi-
informasi baru kepada siswa yang kemudian siswa akan menghubungkan 
informasi  tersebut  dengan pengetahuan yang mereka miliki. 
2. Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran, kemampuan dapat berupa 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.  
I. Sistematika Penulisan 
     Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari BAB 1, BAB 2, dan BAB 
3, BAB 4,BAB 5 dan  BAB 6 yaitu : 
BAB I  : Pendahuluan, yang berisikan latar belakang, hasil penelitian yang  
relevan, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : Kajian teori, yang berisikan deskripsi teoritik, konsep dan   
pengukuran, dan hipotesis. 
BAB III : Metode penelitian yang berisikan metode penelitian, waktu dan  
tempat penelitian,  populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 






BAB IV : Hasil penelitian, memuat tentang hasil temuan data penelitian di 
lapangan dalam bentuk deskripsi. 
BAB V : Pembahasan Hasil, memuat tentang analisis hasil data temuan 
penelitian di lapangan serta mengaitkan dengan teori yang 
digunakan. 
BAB VI : Penutup, memuat kesimpulan sebagai jawaban terhadap rumusan 
masalah serta saran yang dapat diajukan kepada lembaga pemerintah 








A. Deskripsi Teori 
1. Model Pembelajaran  
       Model menurut Syaiful Sagala adalah suatu kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. (Muhammad 
Fathurrohman, 2012: 85) 
       Pembelajaran menurut Nyanyu Khodijah adalah usaha yang dilakukan oleh 
pendidik terhadap peserta didik, baik secara formal disekolah maupun secara 
informal dan nonformal dirumah dan dimasyarakat. (Nyanyu Khodijah, 2014: 
177). Sedangkan menurut Ihsana El Khuluqo pembelajaran adalah segala upaya 
yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. 
(Ihsana El Khuluqo, 2017: 52) 
       Model Pembelajaran menurut Trianto adalah suatu perencanaan atau suatu 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk tujuan-tujuan 
pengajaran, tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 
dan pengelolaan kelas. (Trianto, 2010: 51). Sedangkan model pembelajaran 
menurut Aunurahman adalah perangkat rencana atau pola yang dapat 





aktivitas pembelajaran dikelas atau ditempat-tempat lain yang melaksanakan 
aktivitas-aktivitas pembelajaran. (Ainurrahman, 2009 : 146) 
2. Macam-macam Model Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran Berpikir Induktif 
1) Pengertian Model Pembelajaran Berpikir Induktif 
       Model berpikir induktif (inductive thinking model) didasarkan pada 
asumsi awal bahwa setiap manusia, termasuk siswa merupakan konseptor 
alamiah. Mereka selalu berusaha melakukan konseptualisasi setiap saat, 
membandingkn dan membedakan objek, kejadian, dan emosi. Untuk 
memanfaatkan kecenderungan ini, kita harus berusaha mendesain 
lingkungan-lingkungan pembelajaran efektif dan menugaskan siswa untuk 
menggunakan konsep, sekaligus membantu mereka dalam mengembangkan 
keterampilan konseptual untuk menyelesaikan semua tugas ini. 
2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Berpikir Induktif 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Berpikir Induktif adalah sebagai 
berikut: 
a) Tahap 1 : Pembentukan Konsep 
(1) Guru mengalkulasi dan membuat daftar 
(2) Siswa mengelompokkan daftar 
(3) Siswa membuat label dan kategori 
b) Tahap 2: Interpretasi Data 





(2) Siswa mengeksplorasi relasi-relasi kategorial 
(3) Siswa membuat kesimpulan 
c) Tahap 3: Penerapan Prinsip 
(1) Siswa memprediksi konsekuensi, menjelaskan fenomena luar, 
menyusun hipotesis 
(2) Siswa menjelaskan prediksi atau hipotesis 
(3) Siswa menguji kebenaran (verifikasi) prediksi 
b. Model Pembelajaran Pencapaian Konsep 
1) Pengertian Model Pembelajaran Pencapaian Konsep 
Pencapaian konsep merupakan proses mencari dan mendaftar sifat-sifat 
yang dapat digunakan untuk membedakan contoh-contoh yang tepat 
dengan contoh-contoh yang tidak tepat dari berbagai kategori. 
2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Pencapaian Konsep 
a) Tahap 1: Penyajian Data dan Identifikasi Konsep 
(1) Guru menyajikan contoh-contoh yang telah dilabeli 
(2) Siswa membandingkan sifat-sifat atau ciri-ciri pada contoh-
contoh positif dan negative 
(3) Siswa menjelaskan definisi tertentu berdasarkan sifa-sifat atau 
ciri-ciri yang paling penting 
b) Tahap 2: Ujian Pencapaian Konsep 
(1) Siswa mengidentifikasi contoh-contoh tambahan yang tidak 





(2) Guru menguji hipotesis, menamai konsep, dan mneyatakan 
kembali definisi-definisi berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri 
yang paling esensial 
(3) Siswa membuat contoh-contoh 
c) Tahap 3: Analisis Strategi Berpikir 
(1) Siswa mendiskripsikan pemikiran 
(2) Siswa mendiskusikan peran sifat-sifat dan hipotesis-hipotesis 
(3) Siswa mendiskusikan jenis dan ragam hipotesis. ( Miftahul 
Huda, 2013: 77-82) 
c. Model Pembelajaran Advance Organizer 
1) Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer 
 Model pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara 
belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran, yang artinya setiap 
pengetahuan mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk 
kerangka dari sistem pemprosesan informasi yang dikembangkan dalam 
pengetahuan itu. (Erni Yanti, 2013: 11) 
         Model pembelajaran Advance Organizer adalah suatu model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh seorang pakar pendidikan 
bernama David Ausubel. Model ini dikembangkan berdasarkan 
pemikiran Ausubel tentang materi pembelajaran dan struktur kognitif. 





    Model pembelajaran Advance Organizer menurut Ausubel yaitu 
proses menghubungkan informasi yang potensial bermakna ke 
pengetahuan yang telah diketahui secara mantap oleh pembelajar. 
(Mulyadi Seto, 2017: 43). Belajar bermakna merupakan suatu proses 
dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat 
dalam struktur kognitif seseorang. (Erni Yanti, 2013: 11). Materi 
dikatakan bermakna tergantung pada persiapan pembelajar dan 
organisasi materi daripada metode presentasi. Apabila pembelajar 
memulai dengan “perangkat” yang benar, dan apabila materi 
diorganisasikan secara solid, maka pembelajaran yang bermakna dapat 
berlangsung. ( Bruce Joyce, 2015: 321). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar bermakna ialah struktur kognitif yang ada, 
stabilitas, dan kejelasan pengetahuan dalam suatu bidang studi tertentu 
dan pada waktu tertentu. (Erni Yanti, 2013: 11) 
Prasyarat-prasyarat belajar bermakna adalah sebagai berikut : 
a) Materi yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial 
b) Materi yang akan dipelajari harus bertujuan untuk melaksanakan 
belajar bermakna, jadi mempunyai kesiapan dan niat untuk belajar. 
Tujuan siswa merupakan faktor utama dalam belajar bermakna.  
Kebermaknaan materi pelajaran secara potensial bergantung pada dua 
faktor, yaitu : 
a) Materi itu harus memiliki kebermaknaan logis 
b) Gagasan-gagasan yang relevan harus terdapat dalam struktur 
kognitif siswa. ( Erni Yanti, 2013: 12) 
 
    Model advance organizer dapat memperkuat struktur kognitif 
dan meningkatkan penyimpanan informasi baru. Yang dimaksud 





generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa atau jenis 
pengetahuan tertentu yang ada di dalam pikiran siswa. (Erni Yanti, 
2013: 11) Ausubel mendeskripsikan advance organizer  sebagai materi 
pendahuluan yang disajikan diawal tugas pembelajaran dan dalam 
tingkat abstraksi dan inklusivitas yang lebih tinggi dari pada tugas 
pembelajaran itu sendiri. Tujuannya adalah menjelaskan, 
mengintegrasikan, dan menghubungkan materi baru dalam tugas 
pembelajaran dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya (dan juga 
membantu pembelajar membedakan materi baru dari materi yang telah 
dipelajari sebelumnya) (Ausubel, 1968: 148). Penyusun yang paling 
efektif adalah mereka yang menggunakan konsep-konsep, istilah, dan 
rancangan-rancangan yang sudah akrab dengan pembelajar. (Bruce 
Joyce, 2009: 286) 
         Ausubel menyatakan  bahwa struktur kognitif seseorang adalah 
faktor terpenting yang memerintahkan apakah materi baru akan 
bermakna dan seberapa bagus dapat diperoleh dan pertahankan. 
Sebelum menyajikan materi baru secara efektif, terlebih dahulu harus 
meningkatkan stabilitas dan kejelasan struktur siswa-siswa, hal ini 
dilakukan dengan memberikan mereka konsep-konsep yang memandu 
informasi untuk ditampilkan kepada mereka. Maka konsep-konsep 
pengorganisasian memberikan struktur konseptual di mana pelajaran 





mempermudah perolehan dan daya ingat informasi baru bagi mereka. 
(Bruce Joyce, 2015: 320) 
    Jadi, model pembelajaran Advance Organizer menurut penulis 
adalah suatu model pembelajaran yang mana seorang guru akan 
menyampaikan informasi-informasi baru kepada siswa yang kemudian 
siswa akan menghubungkan informasi  tersebut  dengan pengetahuan 
yang mereka miliki. 
2) Langkah-langkah Pembelajaran Model Advance Organizer 
         Model advance organizer terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama, 
menjelaskan panduan pembelajaran. Pada tahap ini ada beberapa 
kegiatan pokok yang dilakukan guru yaitu: 
a) Menjelaskan tujuan pembelajaran  
b) Mempersentasikan paduan pembelajaran 
c) Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman siswa yang 
relevan. 
         Tahap kedua, menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran.  
ini meliputi kegiatan : 
a) Menjelaskan materi pembelajaran 
b) Membangkitkan perhatian siswa 
c) Mengatur secara eksplisit tugas-tugas 





         Tahap ketiga, memperkokoh pengorganisasian kognitif. Pada 
tahap ini kegiatan- kegiatan pokok yang dilakukan adalah : 
a) Menggunakan prinsip-prinsip secara terintegrasi 
b) Meningkatkan keaktifan aktivitas pembelajaran. 
c) Mengembangkan pendekatan-pendekatan kritis guna memperjelas 
materi pembelajaran. (Aunurahman, 2009: 147) 
3) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Advance Oganizer 
           Kelebihan model pembelajaran advance organizer ini yaitu, dapat 
membantu pemahaman siswa dan membantu mempertajam daya ingat 
siswa. Kekurangan model pembelajaran advance organizer yaitu 
informasi yang dipelajari secara hafalan tidak lama diingat, jika peserta 
didik berkeinginan  untuk mempelajari sesuatu tanpa mengkaitkan hal 
yang satu dengan yang lain yang sudah diketahuinya maka baik proses 
maupun hasil pembelajarannya dapat dinyatakan sebagai hafalan dan 
tidak akan bermakna sama sekali baginya. (Putri Ayu, 2016: 44) 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
  Hasil belajar adalah ukuran apakah seseorang sudah belajar atau belum, 
digunakan suatu indikator yang disebut dengan hasil belajar. (Ni Nyoman 
Parwati, dkk, 2018 : 24).  
Sudjana (2009) mendefinisikan hasil belajar sebagai suatu perbuatan 





Adapun Dimyati dan Mudjiono (2006) menggarisbawahi hasil belajar 
sebagai suatu interaksi antara pembelajar dan tindakan mengajar. 
Belajar dan hasil belajar tidak mengenal usia.  
Sedangkan menurut Gagne dan Briggs dalam bukunya Jamil 
Suprihatiningrum tahun 2014 ia mendefinisikan hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan 
dapat diamati melalui penampilan siswa.     
  Jadi, hasil belajar menurut penulis adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melalui proses pembelajaran, kemampuan dapat berupa aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik.   
b. Jenis-jenis Hasil Belajar 
       Hasil belajar sesuai dengan Taksonomi Bloom terbagi menjadi tiga 
aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.  
1) Aspek Kognitif  
Aspek kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 
mengetahui, dan memecahkan masalah. Aspek kognitif adalah kawasan 
yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental 
yang berawal dari jenjang paling rendah sampai yang paling tinggi.  
(Jamil Suprihatiningrum, 2014: 38). Jenjang dalam aspek kognitif terdiri 
dari enam jenjang yaitu jenjang pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.  
2) Aspek Afektif 
Aspek afektif berhubungan dengan minat, perhatian, sikap, emosi, 
penghargaan, proses, internalisasi dan pembentukan karakteristik diri. 





yaitu jenjang penerimaan, penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, 
dan penjatidirian. 
3) Aspek Psikomotor 
Aspek psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) yang bersifat manual atau motorik. (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 
45). Aspek psikomotor terdiri dari tujuh jenjang yaitu, jenjang persepsi, 
kesiapan, respons terpimpin, mekanisme, respon tampak yang kompleks, 
penyesuaian dan penciptaan.  
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua 
kategori, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Kedua faktor tersebut saling 
mempengaruhi dalam proses belajar individu, sehingga menentukan kualitas 
hasil belajar.  
1) Faktor Intern 
       Faktor intern dalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor intern 
meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis dan faktor kelelahan. (Ni 
Nyoman Parwati, 2018: 37) 
2) Faktor Ekstern 
        Hasil belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar 
peserta didik (faktor eksternal). Adapun faktor eksternal yang 





faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. (Ihsan El 
Khuluqo, 2017: 37) 
d. Tujuan Hasil Belajar 
        Tujuan evaluasi hasil belajar menurut Anas Sudijono terbagi menjadi 
dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.  
1) Tujuan Umum 
         Tujuan evaluasi hasil belajar secara umum terbagi menjadi dua, 
yaitu: 
a) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan 
sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan 
yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
b) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode 
pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran 
selama jangka waktu tertentu. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari kegiatan evaluasi hasil belajar, yaitu: 
a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program 
pendidikan.  
b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan 





pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau 
cara-cara perbaikannya.(Anas Sudijono, 2012: 16-27) 
Menurut Sukardi, evaluasi hasil belajar bertujuan untuk : 
1) Menilai ketercapaian tujuan 
2) Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi 
3) Sebagai sarana untuk mengetahui sps yang siswa telah 
ketahui 
4) Memotivasi belajar siswa 
5) Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan 
konseling 
6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan 
kurikulum.  (Sukardi, 2011: 9-10) 
e. Instrumen Hasil Belajar 
       Instrumen hasil belajar  terbagi menjadi dua, yaitu tes dan non tes.  
1) Tes 
       Tes menurut Purwanto adalah ukuran penguasaan siswa terhadap 
materi yang diajarkan oleh guru atau dipelajari oleh siswa. Tes diujikan 
setelah siswa memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan pengujian 
dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa atas materi tersebut. 
(Purwanto, 2016: 66). Sedangkan tes menurut Anas Sudijono adalah 
cara ( yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) 
dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang 
berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas berupa pertanyaan-
pertanyaan, atau perintah-perintah sehingga dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingah laku atau prestasi, yang mana nilai dapat 
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh orang lain atau 





Tes terbagi menjadi empat, yaitu :  
a) Tes Formatif, tes formatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
b) Tes Sumatif, tes sumatif digunakan untuk mengetahui penguasaan 
siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan 
waktu tertentu seperti catur wulan atau semester. 
c) Tes Diagnostik, tes diagnostic digunakan untuk mengidentifikasi 
siswa-siswa yang mengalami masalah dan menelusuri jenis masalah 
yang dihadapi. Berdasarkan pemahaman mengenai siswa bermasalah 
dan masalahnya maka guru dapat mengusahakan pemecahan masalah 
yang tepat sesuai dengan masalahnya.  
d) Tes Penempatan, tes penempatan adalah pengumpulan data yang 
diperlukan untuk menempatkan siswa dalam kelompok siswa sesuai 
dengan minat dan bakatnya. (Purwanto, 2016: 67-69). 
2) Non Tes 
        Evaluasi non tes menurut Elis Ratnawulan adalah melaksankan 
penilaian dengan tidak menggunakan tes. Penilaian ini umumnya 
menilai kepribadian anak secara menyeluruh yang meliputi sikap, tigkah 
laku, sifat, sikap social, ucapan, riwayat hidup, dan lain-lain. Penilaian 
ini berhubungan kegiatan belajar dalam pendidikan, baik secara individu 
maupun secara kelompok. (Elis Ratnawulan, dkk, 2015: 200). 





evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa “menguji” 
peserta didik, melainkan dilakukan dengan melakukan pengamatan 
secara sistematis (observation), melakukan wawancara (interview), 
menyebarkan angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti 
dokumen-dokumen (documentary analysis). (Anas Sudijono, 2012: 76). 
f. Indikator Hasil Belajar 
Proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila: 
1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok 
2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus 
(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun 
kelompok. (Syaiful Bahri Djamarah, 2002: 120) 
4. Mata Pelajaran Fiqih 
         Mata pelajaran Fiqih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam  yang membahas ajaran Agama Islam dari segi 
Syari‟at Islam tentang cara-cara manusia melaksanakan Ibadah kepada Allah 
SWT. dan mengatur kehidupan sesama manusia serta alam sekitarnya.  
        Kata Fiqih berasal dari bahasa Arab artinya faham, mengetahui, cerdas, 
mahir, cakap. Menurut Mazrur Fiqih adalah ilmu yang membahas ajaran Islam 
dalam aspek hukum dan syari‟ah. Oleh sebab itu, selain disebut Fiqih juga 
sering dipergunakan istilah “syari‟ah” atau “tasyiri”, walaupun dalam arti luas 






a. Pengertian Zakat 
        Zakat dalam bahasa Arab, berarti kebersihan, perkembangan, dan 
berkah. Dengan kata lain kata zakat bisa diartikan bersih, bisa diartikan 
bertambah, dan juga bisa diartikan diberkahi. Oleh karena tu barang siapa 
yang mengeluarkan zakat berarti ia membersihkan dirinya dan mensucikan 
hartanya.  (Syaikh Hasan Ayub, 2006: 501) 
b. Hukum Zakat 
          Zakat adalah salah satu rukun diantara rukun-rukun Islam. Zakat 
hukumnya wajib berdasarkan al-Qur‟an, as-sunah, dan ijma‟ atau 
kesepakatan umat Islam. Didalam al-Qur‟an, zakat disebut-sebut secara 
langsug sesudah shalat dalam delapan puluh dua ayat. Didalam rukun Islam, 
zakat menempati peringkat ketiga, yakni setelah membaca dua kalimat 
syahadat dan shalat. (Syaikh Hasan Ayub, 2006: 502) 
c. Rukun dan Syarat Zakat 
1) Rukun Zakat 
       Rukun adalah unsur-unsur yang terdapat dalam pelaksanaan zakat, 
yaitu: 
a) Orang yang berzakat (muzaki) 
b) Harta yang dikenakan zakat, dan 






2) Syarat Zakat 
        Syarat zakat adalah segala ketentuan yang harus dipenuhi dalam 
ketiga unsur ( dalam rukun zakat) tersebut.  
a) Syarat orang yang berzakat (muzaki) yaitu, Islam, akil-balig dan 
memiliki harta yang telah memenuhi syarat. 
b) Syarat harta yang dizakatkan yaitu, harta yang baik (halal), harta 
tersebut dimiliki sepenuhnya oleh orang yang berzakat, dan telah 
mencapai nisab (jumlah tertentu) serta telah tersimpan selama satu 
tahun (haul). (Hasan Saleh, 2008: 159) 
d. Orang yang Berhak Menerima Zakat (Mustahik) 
       Al-Qur‟an surah At-Taubah ayat 60 menjelaskan ada delapan kelompok 
orang yang berhak menerima zakat, yaitu : 
1) Orang Fakir 
Orang fakir adalsah orang yang tidak memiliki harta untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya. Kefakiran ini disebabkan kaena 
ketidakmampuannya untuk mencari nafkah, baik karena kecacatan fisik 
maupun karena telah usia uzur. 
2) Orang Miskin 
Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya, namun ia mampu berusaha untuk mencari nafkah. 







Amil adalah orang yang- orang yang mendapat tugas mengurus zakat, 
mulai dari pengumpulan, penerimaan, pendistribusian bahkan sampai 
pemberdayaan. 
4) Mualaf 
Mualaf adalah orang-orang yang baru saja memluk agama Islam 
5) Gharim 
Gharim adalah orang-orang yang terlilit hutang. 
6) Sabilillah/fiisabilillah 
Fiisabilillah adalah orag-orang yang melakukan kegiatan untuk 
kepentingan menegakkan agama Allah. 
7) Ibnu Sabil 
Ibnu Sabil adalah orang-orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan 
bukan untuk tujuan maksiat. (Hasan Saleh, 2008: 160-163) 
e. Macam-macam Zakat 
1) Zakat Fitrah 
      Fitrah secara bahasa berarti bersih atau suci. Menurut istilah, zakat 
fitrah adalah sejumlah harta berupa bahan makanan pokok yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang muslim pada bulan ramadhan dengan tujuan 
membersihkan jiwa dengan syarat tertentu dan rukun tertentu. 
Melaksanakan zakat fitrah hukumnya fardhu „ain atau wajib atas setiap 





       Benda yang dipergunakan untuk membayar zakat fitrah adalah 
bahan makanan pokok daerah setempat. Sebagai contoh daerah yang 
makanan pokoknya berat, maka membayar zakat fitrah adalah dengan 
beras. Sedangkan ukurannya adalah 3,5 liter atau setara dengan 2,5 kg 
beras. Tetapi dapat juga diganti dengan uang yang berasnya sama 
dengan harga beras. (Ahmad Hidayat, 2015: 40-42) 
2) Zakat Mal (zakat harta) 
       Zakat mal adalah mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki 
seseorag untuk diberikan kepada yang berhak, karen sudah sampai 
nishan (batasan jumlah harta) dan haul (batasan waktu memiliki hart) 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Adapun tujuan  zakat mal adalah 
untuk membersihkan dan mensucikan harta benda mereka dari hak-hak 
kaum miskin diantara umat Islam. (Ahmad Hidayat, 2015: 43) 
B. Konsep dan Pengukuran 
1. Konsep Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer  
a. Konsep Pelaksanaan 
        Pelaksanaan model pembelajaran advance organizer adalah suatu 
pelaksanaan dalam pembelajaran yang mana seorang guru akan 
menyampaikan informasi-informasi baru kepada siswa yang kemudian 







b. Konsep hasil belajar fiqih materi zakat 
        Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih materi zakat adalah nilai 
yang diperoleh dalam ranah kognitif setelah siswa menjawab soal pada mata 
pelajaran fiqih materi zakat.  
2. Pengukuran Pelaksanaan Model Pembelajaran Advance Organizer 
a. Pengukuran Model Pembelajaran Advance Organizer 
           Pengukura pelaksanaan model pembelajaran advance organizer yaitu 
dengan menggunakan skala Likert dengan indikator sebagai berikut.  
Tabel 2.1 








4 3 2 1 
1 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
    
2 Guru mempersentasikan 
paduan pembelajaran 
    
3 Guru menumbuhkan 
kesadaran pengetahuan dan 
pengalaman siswa yang 
relevan 
    
4 Guru menjelaskan materi 
pembelajaran  





5 Guru membangkitkan 
perhatian siswa 
    
6 Guru mengatur secara 
eksplisit tugas-tugas 
    
7 Guru menyusun susunan 
logis materi pembelajaran 
    
8 Guru menggunakan 
prinsip-prinsip secara 
terintegrasi 
    
9 Guru meningkatkan 
keaktifan aktivitas 
pembelajaran 
    
10 Guru mengembangkan 
pendekatan-pendekatan 
kritis guna memperjelas 
materi pembelajaran 
    
Penilaian dapat mnggunakan hitungan : 
                           
   
               









 Nilai Keterangan 
3,50 – 4,00 Sangat Baik  
2,50 – 3,49 Baik  
1,50 – 2,49 Tidak Baik 
1,00 – 1,49 Sangat Tidak baik 
(Uswatun Sarifah, 2012: 47-48) 
b. Pengukuran Hasil Belajar 
        Pengukuran hasil belajar pada penelitian ini yaitu menggunakan tes 
soal pilihan ganda (PG) tes dimana setiap soal memiliki alternatif jawaban 
lebih dari satu. (Widiyoko, 2016: 59). Pengukuran hasil belajar 
menggunakan skala Guttman. Penelitian menggunakan skala Guttman  
dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas terhadap suatu 
permasalahan yang ditanyakan. (Sugiyono, 2017: 140) 
Penilaian dapat menggunakan hitungan : 
                             
Tabel 2.3 
Kriteria Penilaian Skala Guttman 









A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian 
        Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka yang 
terkumpul sebagai hasil penelitian yang dianalisis dengan menggunakan metode 
statistika. (Margono, 1997 :103)  
         Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau 
mengamati permasalahn secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat 
objek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan dan 
menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau 
kerangka berpikir tertentu. (Mahmud, 2011: 100) 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
         Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan terhitung dari bulan Juli 
sampai September 2019. 
2. Tempat Penelitian 
        Tempat penelitian yang peneliti ambil ialah MA Hidayatul Insan Palangka 




Penelitian ini dilakukan karena guru mata pelajaran yang Fiqih 
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer. 
C. Populasi dan Sampel 
          Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016: 80). 
Populasi yang peneliti ambil dari penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X MA 
Hidayatul Insan Palangka Raya yang terdiri dari dua kelas dengan  jumlah 
kurang lebih 55 orang siswa. Jadi, penelitian ini disebut sebagai penelitian 
populasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
       Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan perilaku manusia, proses kerja,  gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. (Sugiyono, 2016: 145) 
        Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran advance organizer dikelas X MA Hidayatul 
Insan Palangka Raya. 
2. Tes Hasil Belajar (THB) 
        Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 




bakat yang dimiliki oleh individual atau kelompok. (Suharsimi Arikunto, 2002 : 
108) 
       Tes yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah tes hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran fiqih materi zakat. Tes hasil belajar terbagi menjadi 
dua yaitu pre test dan post test. Pre test adalah tes yang dilakukan sebelum 
terjadinya proses pembelajaran didalam kelas, untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa. Post test adalah tes yang dilakukan sesudah terjadinya  
proses pembelajaran didalam kelas, untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan siswa. 
3. Dokumentasi 
       Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan lainnya. (Suharsimi Arikunto: 2006: 158) 
        Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang 
terkait dengan  proses pembelajaran di kelas X Agama MA Hidayatul Insan 
seperti silabus, rpp, gambar, video dan lain-lain. 
E. Instrumen Penelitian 
        Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menjembatani antara 
subjek dan objek (secara substansial antara hal-hal teoritis dan empiris, antara 
konsep dengan data), sejauh mana data mencerminkan konsep yang ingin diukur 




konsep/penentuan indikator yang dipergunakan dalam mengumpulkan data. (Uhar 
Suharsaputra: 2012: 94)  
        Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes hasil belajar 
siswa, yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik menguasai 
materi setelah dan sebelum menggunakan model pembelajaran advance organizer. 
Berikut kisi-kisi soal yang akan diberikan kepada peserta didik, berdasarkan materi 
Zakat. (Soal terlampir) 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 
No Indikator Soal Ke- Klasifikasi Jumlah 
1 Menjelaskan pengertian 
zakat fitrah dan zakat mal 
5, 16, 29, 
45,48 
C4, C1, C1,C2, C1 5 
2 Menjelaskan tujuan dan 





C2, C4, C3, C3, C2, 
C1 
6 
3 Menyebutkan dalil hukum 
zakat 
6, 9, 18 C4, C4, C3 3 
4 Menyebutkan hukum zakat 11, 14 C1, C1 2 
5 Menganalisis mustahik 
zakat 




C1, C3, C2, C2, C4, 
C2, C1, C2, C1 
9 
6 Menganalisis waktu 
dikeluarkannya zakat fitrah 
10, 46  C4, C3 2 
8 Menjelaskan syarat 
dikeluarkannya zakat mal 
19, 22, 
34, 37, 
43, 44  
C1, C2, C2, C3, C2, 
C2 
6 
9 Menjelaskan binatang yang 
wajib dizakati 
35, 24 C2, C2 2 
10 Menganalisis nishab zakat 
fitrah 
27, 30, 
32, 38  




11 Menganalisis nishab zakat 
mal 




C1, C1, C4, C4, C4, 
C2, C4, C4, C2 
9 
13 Menjelaskan tentang 
Badan Amil Zakat 
Nasional (Baznas) 
20, 50 C2, C2 2 
 
F. Pengabsahan Instrumen 
        Keabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang diamati dan diteliti 
dilakukan peneliti untuk memelihara dan menjamin bahwa data maupun informasi 
yang dikumpulkan benar-benar ada dan tanpa mengada-ada. Keabsahan data 
berkaitan dengan validitas dan reliabilitas instrument. 
1. Validitas Instrumen 
        Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrument. Suatu Instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Validitas instrument dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: (Suharsimi, Arikunto, 2006: 168) 
rbis = 
     
  





rbis = Koefisien korelasi biserial 




Mt = Rerata skor total 
p = Proporsi siswa yang menjawab benar 
p = 
                               
                    
 
q = Proporsi siswa yang menjawab salah (q= 1-p) 
rumus mencari standar deviasi (St), yaitu : SD = √
   
 
  
     
 
 
        Besarnya harga validitas butir soal menggunakan kriteria koefisien korelasi 




(Muhammad Ramli, 2012: 25) 
         Keputusan terhadap validitas butir soal dalam penelitian ini dilakukan 
dengan membandingkan antara rxy dan r tabel pada taraf signifikasi α = 0,05. 
Nilai r tabel pada penelitian ini sebesar 0,2869 dan taraf signifikasi 5%. Apabila 
Angka Korelasi Makna 
0, 00 - 0, 199 Sangat rendah 
0, 20 – 0, 399 Rendah 
0, 40 – 0, 599 Sedang 
0, 60 – 0, 799 Kuat 




nilai rxy ≥ 0,2869 maka soal dinyatakan valid sedangkan jika nilai rxy ≤ 0,2869 
maka soal dinyatakan tidak valid. 
Hasil analisis validitas 50 soal uji coba dengan menggunakan aplikasi 
AnatesV4 didapatkan 32 butir soal yang dinyatakan valid dan 18 butir soal yang 
tidak valid.. Adapun butir soal hasil perhitungan uji validitas dari 50 soal adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 3.3 Analisis Data Validitas Isi Butir Soal 






2 Tidak Valid 3,4,10,14,18,27,33,34,35,36,38,39,40,41,
42,43,45,49 
18 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas tersebut didapatkan 32 butir 
soal yang dinyatakan valid, namun peneliti hanya mengambil 30 butir soal yang 
dinyatakan valid untuk dijadikan pretest dan posttest. 
2. Reliabilitas Instrumen 
        Reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukan ketepatan atau keajegan 
suatu instrument. (Muhammad Ramli, 2012: 26). Reliabilitas soal test 
menggunakan rumus K- R 21 sebagai berikut : 
r11 = ( 
 
   
) (1 - 
      





Keterangan :  
r11 = Reliabilitas instrument 
k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
m = Skor rata-rata 
Vt = varians total (Suharsimi Arikunto, 2006: 189) 




Angka Korelasi Makna 
0,00- 0,20 Sangat rendah 
0,21- 0,40 Rendah 
0,41- 0,60 Cukup 
0,61- 0,80 Tinggi 
0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
 
       Remmers et. al. (1960) dalam Surapranata, menyatakan bahwa koefisien 
reliabilitas ≥ 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian. (Muhammad Ramli, 
2012: 27). Realibilitas butir soal dianalisis menggunakan AnatesV4 diperoleh 





3. Tingkat Kesukaran 
         Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. Soal yang 
baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran yang sedang, artinya tidak 
terlalu sukar dan tidak terlalu  mudah.   






P = tingkat kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 
JS =  Banyaknya siswa yang ikut mengerjakan tes 
Tabel 3.5 
Kategori Tingkat Kesukaran 
 
Nilai P Kategori 
P ˂ 0,3 Soal Sukar 
0,3 ≥ P ≤ 0,7 Soal Sedang 
P > 0,7 Soal Mudah 
 
Tingkat kesukaran butir soal dianalisis dengan menggunakan  AnatesV4 
didapatkan 18 soal kategori mudah, 9 soal kategori sedang, 3 soal kategori 






Tingkat Kesukaran Butir Soal 
No Kategori Nomor Soal 
1 Mudah 1,5,7,9,11,20,21,22,24,26,28,29,30,31,44,47,48,50 
2 Sedang 2,8,13,17,19,23,25,37,46 
3 Sukar 6,12,32 
 
4. Daya Pembeda 
          Daya pembeda tes adalah kemampuan tes dalam memisahkan antara 
subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Rumus yang digunakan 









D = Daya beda butir soal 
   = Jumlah peserta tes kelompok atas 
   = Jumlah peserta tes kelompok bawah 
   = Banyak siswa yang menjawab benar pada kelompok atas 
   = Banyak siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah 
Kriteria daya pembeda (D) adalah : 
D = 0,00 – 0,20 : Soal tergolong jelek (gugur) 
D = 0,21 – 0,40 : Sola tergolong cukup 
D = 0,41 – 0,70 : Soal tergolong baik 




D = negative, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai 
nilai D negatif sebaiknya dinuang saja. (Husaini, 2014: 48) 
Daya pembeda butir soal dianalisis dengan menggunakan Anatest. Dari 50 
soal yang di uji cobakan didapatkan 6 soal kategori sangat baik, 19 soal 
kategori baik, 5 soal kategori cukup dan 20 soal kategori jelek.  Daya beda 
butir soal dapat dilihat pada tabel 3.7  
Tabel 3.7 
Daya Pembeda Butir Soal 




2 Baik 1,2,8,11,12,13,17,19,21,22,28,29,30,31,32,37,44,47,48, 
3 Cukup 5,7,9,24,26, 
4 Jelek 3,4,10,14,15,16,18,27,33,34,35,36,38,39,40,41,42,43,45,49 
Berdasarkan hasil analisis uji coba daya pembeda butir soal pada tabel 
3.7 diatas diputuskan 30 soal dipergunakan untuk penelitian dan 20 soal 
dibuang. Lihat pada lampiran  
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknis Analis Data Pengukuran Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Advance Organizer 
         Teknis analis data pengukuran pelaksanaan model pembelajaran advance 
organizer dapat menggunakan hitungan : 
Nilai =  
                   
           
       






 Nilai Keterangan 
3,50 – 4,00 Sangat Baik  
2,50 – 3,49 Baik  
1,50 – 2,49 Tidak Baik 
1,00 – 1,49 Sangat Tidak baik 
(Uswatun Sarifah, 2012: 47-48) 
2. Teknis Analis Data Pengukuran Hasil Belajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Advance Organizer 
          Teknik analisis data tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah digunakan model pembelajaran advance organizer. 
Analisis data tersebut dapat menggunakan hitungan : 
Nilai =  
                   
           
       
Dengan kriteria : 
Tabel 3.9 
Kriteria Penilaian 









A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian pada materi zakat dilaksanakan selamaa 2 kali pertemuan, 1 
kali pertemuan untuk kegiatan pretest dan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran advance organizer serta 1 
kali pertemuan lanjutan menggunakan model pembelajaran advance organizer 
dan kegiatan posttest. 
Penelitian ini dilakukan pada kelas X Bahasa dan kelas X MIA dengan 
jumlah siswa kelas X Bahasa sebanyak 28 orang dan jumlah siswa kelas X MIA 
sebanyak 27 orang.  
1. Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran 
Advance Organizer 
      Hasil pengamatan pelaksaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran advance organizer peneliti dapat dilihat pada lampiran. 
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrument-instrumen yang 
telah disediakan oleh peneliti. Pengamatan pengelolaan pembelajaran 
dilakukan 2 orang pengamat yang terdiri dari 1 orang guru MA Hidayatul 
Insan Palangka Raya dan peneliti. 
     Penilaian pelaksanaan pembelajaran meliputi 10 indikator 
pembelajaran, penilaian dilakukaan pengamat dengan cara memberikan 





dengan kriteria penilaian pelaksanaan pembelajaran yaitu memiliki rentang 
skor 3,50-4,00 sangat baik, 2,50-3,49 baik, 1,50-2,49 tidak baik dan 1,00-
1,49 sangat tidak baik.  
    Data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunkan 
model pembelajaran advance organizer ditampilkan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Data Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunaka 
Model Pembnelajaran Advance Organizer  
No Indikator 
Skor yang dinilai 
Kelas 

























1 Guru menjelaskan 
tujuan  
pembelajaran 












3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Guru menjelaskan 
materi 
pembelajaran 




3 3 3 4 3 3 3 3 
6 Guru mengatur 
secara eksplisit 
tugas-tugas 
3 3 3 3 3 3 3 3 
7 Guru menyusun 
susunan logis 
























3 3 3 3 3 3 3 3 
Jumlah 2,8 3,3 3,2 3,3 3,3 3,2 3,2 3,2 
Rata rata 3,15 3,225 
Rata-rata keseluruhan 3,1875 
 
   Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 4.1 diketahui bahwa 
proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran 
advance organizer  termasuk kategori baik yaitu dengan skor 3,1875.Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian lampiran.  
2. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Advance 
Organizer 
     Hasil belajar siswa pada penelitian ini berupa aspek kognitif, afektif 






a. Hasil Belajar siswa aspek kognitif 
Hasil belajar siswa aspek kognitif berupa nilai siswa sebelum dan 
sesudah melaksanakan model pembelajaran advance organizer  




Hasil Belajar Kelas X Bahasa 
No Nama Pretest Postest 
1 Ahmad Al Amin 59.4 85.8 
2 Ahmad Ramadhani 39.6 82.5 
3 Ainun Nadia 66 75.9 
4 Alief Wijanarko 46.2 79.2 
5 Alinda Nuril Hasanah 59.4 79.2 
6 Alya Saputri 59.4 82.5 
7 Aprilia Putri 66 75.9 
8 Apriliani 62.7 82.5 
9 Bobby Al Gifari 56.1 79.2 
10 Dicky Maulana Yusuf 56.1 82.5 
11 Hamli 59.4 62.7 
12 Ilham Saputra 59.4 66 
13 Intan Kurnia 62.7 72.6 
14 jahratun Nisa 52.8 75.9 
15 Jumratul Aulia 59.4 75.9 
16 Luciana 66 72.6 
17 M. Juhril Maulana 75.9 82.5 
18 Maulidatul Hayati 59.4 79.2 
19 Melda Sapira 49.5 75.9 
20 Miftahul Rahmah 66 79.2 
21 Miranda 56.1 82.5 
22 Nur Puji Lestari 52.8 72.6 
23 Rahman Hasbi 66 69.3 
24 Ratna Sari 62.7 72.6 
25 Rian Ferdianto 49.5 59.4 
26 Rima Syatira 69.3 82.5 
27 Shika Anisa 56.1 69.3 





Rata-rata 58.69286 76.13571 
 
2) Kelas X MIA 
Tabel 4.3 
Hasil Belajar Kelas X MIA 
No Nama Pretest Postest 
1 Ade Widya Rahmah  59.4 79.2 
2 Aditya Nugroho 69.3 85.8 
3 Ajeng Nur Aini 75.9 79.2 
4 Andayani Suryati 62.7 79.2 
5 Aprianto 66 69.3 
6 Ayu Khanifah 66 79.2 
7 Azizah 49.5 72.6 
8 Delima 52.8 79.2 
9 Detty Andani 52.8 75.9 
10 Fathul Wahab 49.5 72.6 
11 Fitria 72.6 75.9 
12 Hermawati 62.7 79.2 
13 Herna Rahmawati 69.3 72.6 
14 Khairul Amin 52.8 79.2 
15 M. Ilyas Al Gifari 52.8 72.6 
16 M. Noor 49.5 85.8 
17 Maulana 56.1 79.2 
18 Nadia Nuraini Supardi 59.4 79.2 
19 Nadzirotul Munawaroh 56.1 69.3 
20 Nasrun Amin 49.5 72.6 
21 Nilsa R. Muliana 59.4 66 
22 Nor Fitriyani 69.3 79.2 
23 Nur Alfiatul Laili 49.5 79.2 
24 Sarmila 49.5 79.2 
25 Selfie Arinie 46,2 72.6 
26 Syafira Az Zahra 59.4 72.6 
27 Toga Marsa S 52.8 72.6 






    Berdasarkan data hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
model pembelajaran advance organizer pada kelas X Bahasa dan kelas X 
MIA berhasil, dengan rata-rata nilai pretest pada 2 kelas yang berbeda yaitu 
57,66 dan rata-rata nilai postest  pada 2 kelas yang berbeda yaitu 76, 20119.  
b. Hasil Belajar Aspek Afektif  
1) Kelas X Bahasa 
Tabel 4.4 
Hasil Belajar Aspek Afektif Kelas X Bahasa 
No Nama Siswa Aspek Afektif 
RPP 1 RPP 2 
1 2 3 1 2 3 
1 Muhammad Al 
Amin 
70 70 70 72 74 73 
2 Ahmad 
Ramadhani 
72 73 72 73 70 72 
3 
Ainun Nadia 
75 70 72 70 71 73 
4 
Alief Wijanarko 
70 73 70 72 70 72 
5 Alinda Nuril 
Hasanah 
70 70 70 72 73 72 
6 
Alya Saputri 
74 70 73 73 74 75 
7 
Aprilia Putri 
73 73 73 70 70 74 
8 
Apriliani 
72 72 73 70 74 73 
9 
Bobby Al Gifari 
72 72 72 73 72 73 
10 Dicky Maulana 
Yusuf 
74 72 75 72 75 70 
11 
Hamli 
73 73 74 72 71 70 
12 
Ilham Saputra 
70 73 73 73 73 72 
13 
Intan Kurnia 
70 72 72 73 70 72 
14 
jahratun Nisa 







70 70 70 72 74 71 
16 
Luciana 
72 70 73 72 71 70 
17 M. Juhril 
Maulana 
73 72 72 73 70 70 
18 Maulidatul 
Hayati 
73 70 73 73 73 70 
19 
Melda Sapira 
72 73 73 74 75 72 
20 
Miftahul Rahmah 
72 72 72 70 72 73 
21 
Miranda 
70 70 70 70 70 75 
22 
Nur Puji Lestari 
70 74 73 70 75 74 
23 
Rahman Hasbi 
70 75 70 70 74 70 
24 
Ratna Sari 
70 70 73 70 73 71 
25 
Rian Ferdianto 
72 70 70 73 72 72 
26 
Rima Syatira 
72 70 72 72 70 73 
27 
Shika Anisa 
73 74 73 73 75 73 
28 
Wahnida 
73 70 70 74 73 70 
Jumlah 
2007 2006 2018 
2013 2030 2017 
Rata-rata nilai 
71,64 71,67 72,07 
71,89 72,5 72,03 
Rata-rata Keseluruhan 71,96 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 tersebut didapatkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas X Bahasa aspek afektif yang terdiri dari tiga tolak ukur yaitu 1= 
kejujuran 2 = menghargai  teman 3 = kekompakan. Pada RPP 1 didapatkan 
masing-masing dengan nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 71,64, 2= 
menghargai teman dengan nilai rata-rata 71,67,dan 3= kekompakan dengan 





rata-rata 1= kejujuran yaitu 71,89, 2= menghargai teman dengan nilai rata-
rata 72,5,dan 3= kekompakan dengan nilai rata-rata 72,03, dengan dengan 
rata-rata keseluruhan hasil belajara siswa aspek afektif kelas X Bahasa yaitu 
71,96. 
2) Kelas X MIA 
Tabel 4.5 
Hasil Belajar Aspek Afektif Kelas X MIA 
No Nama Siswa Aspek Afektif 
RPP 1 RPP 2 
1 2 3 1 2 3 
1 Ade Widya 
Rahmah  
70 75 72 74 73 73 
2 
Aditya Nugroho 
72 73 72 73 70 72 
3 
Ajeng Nur Aini 
75 74 72 74 71 73 
4 
Andayani Suryati 
74 73 70 72 73 73 
5 
Aprianto 
70 75 70 72 73 72 
6 
Ayu Khanifah 
74 70 73 74 74 75 
7 
Azizah 
73 73 73 70 73 74 
8 
Delima 
72 74 73 70 74 73 
9 
Detty Andani 
72 72 72 73 72 74 
10 
Fathul Wahab 
74 74 75 74 75 73 
11 
Fitria 
73 73 74 72 71 70 
12 
Hermawati 
70 73 73 73 73 72 
13 
Herna Rahmawati 
74 72 72 73 73 72 
14 
Khairul Amin 
70 73 75 72 76 72 
15 
M. Ilyas Al Gifari 







72 70 73 74 71 74 
17 
Maulana 
73 72 74 73 70 70 
18 Nadia Nuraini 
Supardi 
73 70 73 73 73 74 
19 Nadzirotul 
Munawaroh 
74 73 73 74 73 72 
20 
Nasrun Amin 
72 72 74 70 72 73 
21 
Nilsa R. Muliana 
72 73 70 73 73 75 
22 
Nor Fitriyani 
70 74 73 70 75 74 
23 
Nur Alfiatul Laili 
72 75 74 74 74 74 
24 
Sarmila 
70 70 73 70 74 71 
25 
Selfie Arinie 
72 70 70 73 72 72 
26 
Syafira Az Zahra 
72 70 74 72 74 73 
27 
Toga Marsa S 
73 74 73 74 75 73 
Jumlah 
1948 1960 1960 
1958 1971 1964 
Rata-rata nilai 
72,14 72,59 72,59 
72,51 73 72,74 
Rata-rata Keseluruhan 72,59 
  Berdasarkan tabel 4.5 tersebut didapatkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas X MIA aspek afektif yang terdiri dari tiga tolak ukur yaitu 1= kejujuran 
2 = menghargai  teman 3 = kekompakan. Pada RPP 1 didapatkan masing-
masing dengan nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 72,14, 2= menghargai teman 
dengan nilai rata-rata 72,59, dan 3= kekompakan dengan nilai rata-rata 72,59. 
Dan pada RPP 2 didapatkan masing-masing dengan nilai rata-rata 1= 
kejujuran yaitu 72,51, 2= menghargai teman dengan nilai rata-rata 73, dan 3= 
kekompakan dengan nilai rata-rata 72,74, dengan rata-rata keseluruhan hasil 





c. Hasil Belajar Aspek Psikomotorik 
1) Kelas X Bahasa 
Tabel 4.6 
Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotorik 
No Nama Siswa 
Aspek Psikomotorik 
RPP 1 RPP 2 























Bobby Al Gifari 
73 74 
10 
































































  Berdasarkan tabel 4.6 tersebut hasil belajar siswa aspek psikomotorik 
kelas X Bahasa yaitu RPP 1 dengan nilai rata-rata 73,28 dan RPP 2 dengan 









2) Kelas X MIA 
Tabel 4.7 
Hasil Belajar Siswa Aspek Psikomotorik 
No Nama Siswa 
Aspek Psikomotorik 
RPP 1 RPP 2 
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Syafira Az Zahra 
71 75 
27 






  Berdasarkan tabel 4.6 tersebut hasil belajar siswa aspek psikomotorik 








A. Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Advance Organizer 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran advance 
organizer dilakukan selama 4 kali pertemuan ( 4   x 45) oleh guru pada 2 kelas 
yang berbeda dan dinilai oleh 2 orang pengamat. Pada proses penilaian terdapat 
10 indikator yang akan dinilai oleh pengamat. Berdasarkan hasil tabel 4.1 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran advance 
organizer yang dilaksanakan oleh guru dinilai baik dengan rata-rata nilai 3,1875. 
Hal ini menunjukan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran advance Organizer yang dilaksanakan oleh guru sesuai 
dengan tahapan-tahapan yang ada dalam model pembelajaran advance organizer 
yaitu yang dimu lai dengan guru menjelaskan tujuan pembelajaran, guru 
mempresentasikan paduan pembelajaran, guru menumbuhkan kesadaran 
pengetahuan dan pengalaman siswa yang relevan, guru menjelaskan materi 
pembelajaran, guru membangkitkan perhatian siswa, guru mengatur tugas-tugas, 
guru menyusun susunan materi pembelajaran, guru menggunakan prinsip-prinsip 
dalam pembelajaran, guru mengajak siswa untuk aktiv dalam pembelajaran dan 
guru mengembangkan pendekatan-pendekatan untuk memperjelas materi 





Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran advance 
organizer dilakukan di 2 kelas yang berbeda yaitu kelas X Bahasa dan kelas X 
MIA. Penilaian dilakukan oleh 2 orang pengamat yang mana pengamat 1 
dilakukan oleh salah satu guru di MA Hidayatul Insan Palangka Raya dan 
pengamat 2 dilakukan oleh  peneliti sendiri. Pengamat akan memberikan skor 
pada lembar pengamatan sesuai dengan tahapan-tahapan model pembelajaran 
advance organizer yang dilaksanakan oleh guru tersebut. Pada lembar 
pegamatan, pengamat 1 dan 2 masing-masing akan memberikan skor pada 4 
RPP. Pada kelas X Bahasa Pengamat 1 RPP 1 dengan rata-rata skor 2,8, 
Pengamat 1 RPP 2 dengan rata-rata skor 3,3, pengamat 2 RPP 1 dengan rata-rata 
skor 3,2 dan Pengamat 2 RPP 2 dengan rata-rata skor 3,3. Pada kelas X MIA 
pengamat 1 RPP 1 dengan rata-rata skor 3,3, Pengamat 1 RPP 2 dengan ata-rata 
skor 3,2, Pengamat 2 RPP 1 dengan rata-rata skor 3,2 dan pengamat 2 RPP 2 
dengan rata-rata skor 3,2. Sehingga dapat disimpulkan menggunakan rumus 
rata-rata bahwa pelaksanaan model pembelajaran advance organizer pada kelas 
X MA Hidaytaul Insan Palangka Raya dikategorikan baik dengan skor 3,1875. 
B. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Advance Organizer 
Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs dalam bukunya Jamil 
Suprihatiningrum tahun 2014 ia mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa. Hasil belajar dapat berupa kemampuan kognitif. afektif 





berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. 
kemampuan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran 
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari jenjang paling rendah sampai 
yang paling tinggi. (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 38).  
Kemampuan kognitif dapat diukur menggunakan tes. Tes menurut 
Purwanto adalah ukuran penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan oleh 
guru atau dipelajari oleh siswa. Tes diujikan setelah siswa memperoleh sejumlah 
materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk mengetahui penguasaan 
siswa atas materi tersebut. (Purwanto, 2016: 66). Tes yang peneliti lakukan 
untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa yaitu dengan menggunakan Tes 
Hasil Belajar (THB) menggunakan tes soal pilihan ganda (PG) tes dimana setiap 
soal memiliki alternatif jawaban lebih dari satu. (Widiyoko, 2016: 59).  
Berdasarkan hasil penelitian, data hasil belajar sebelum (pretest) dan 
sesudah (Posttest) pelaksanaan  model pembelajaran advance organizer, yang 
dianalisis menggunakan rumus rata-rata pada tabel 4.2 dan 4.3 ternyata hasil 
belajar siswa mengalami peningakatan yang signifikan, atau dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaaan hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) melaksanakan model pembelajaran advance organizer. Proses belajar 
mengajar dikatakan berhasil apabila daya serap terhadap bahan pengajaran yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 





 Sebelum dilaksanakan model pembelajaran advance organizer hasil 
belajar siswa kelas X Bahasa yaitu dengan rata-rata nilai 58, 69286 dari 28 orang 
siswa hanya 1 orang siswa saja yang tuntas dengan nilai diatas KKM yaitu 
dengan nilai 75,9. Sesudah penerapan model pembelajaran advance organizer 
hasil belajar siswa kelas X Bahasa dengan rata-rata nilai 76, 13751 dari 28 orang 
siswa dengan 24 orang siswa yang tuntas dan hanya 4 orang siswa yang tidak 
tuntas. Dan pada kelas X MIA sebelum menggunakan model pembelajaran 
advance organizer hasil belajar siswa rata-rata  yaitu 58,63846 dari 27 orang 
siswa  hanya 1 orang saja yang tuntas dengan nilai diatas KKM yaitu dengan 
nilai 72,6, dan sesudah menerapkan model pembelajaran advance organizer 
hasil belajar siswa rata-rata 76, 26667 dari 27 orang siswa hanya 3 orang yang 
tidak tuntas dengan nilai dibawah  KKM. 
Aspek afektif berhubungan dengan minat, perhatian, sikap, emosi, 
penghargaan, proses, internalisasi dan pembentukan karakteristik diri. (Ni 
Nyoman Parwati, 2018: 32). Dalam penelitian ini aspek afektif yang peneliti 
teliti yaitu dengan tiga tolak ukur, tolak ukur yang pertama yaitu kejujuran, tolak 
ukur yang kedua yaitu menghargai teman dan tolak ukur yang ketiga yaitu 
kekompakan. Hasil penelitian didapatkan nilai afektif kelas X Bahasa yaitu Pada 
RPP 1 didapatkan masing-masing dengan nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 
71,64, 2= menghargai teman dengan nilai rata-rata 71,67,dan 3= kekompakan 
dengan nilai rata-rata 72,07. Dan pada RPP 2 didapatkan masing-masing dengan 





rata 72,5,dan 3= kekompakan dengan nilai rata-rata 72,03, dengan rata-rata 
keseluruhan hasil belajara siswa aspek afektif kelas X Bahasa yaitu 71,96. 
 Nilai afektif kelas X MIA yaitu Pada RPP 1 didapatkan masing-masing 
dengan nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 72,14, 2= menghargai teman dengan 
nilai rata-rata 72,59, dan 3= kekompakan dengan nilai rata-rata 72,59. Dan pada 
RPP 2 didapatkan masing-masing dengan nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 
72,51, 2= menghargai teman dengan nilai rata-rata 73, dan 3= kekompakan 
dengan nilai rata-rata 72,74, dengan rata-rata keseluruhan hasil belajara siswa 
aspek afektif kelas X MIA yaitu 72,59. 
Aspek psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) yang bersifat manual atau motorik. (Jamil Suprihatiningrum, 2014: 45). 
Dalam penelitian ini didapatkan hasil aspek psikomotorik siswa kelas X Bahasa 
RPP 1 dengan nilai rata-rata 73,28 dan RPP 2 dengan nilai rata-rata 73,92. Dan 
Kelas X MIA didapatkan RPP 1 dengan nilai rata-rata 73,14 dan RPP 2 dengan 













 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang pelaksanaan model 
pembelajaran advance organizer pada mata pelajaran fiqih di MA Hidayatul 
Insan Palangka Raya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan model pembelajaran advance organizer pada mata pelajaran 
fiqih di MA Hidyatul Insan Palangka Raya dikatakan baik, dengan rata-rata 
skor 3,1875. Ini sebabkan oleh, setiap pembelajaran guru mata pelajaran 
fiqih MA Hidayatul Insan Palangka Raya yang merupakan objek dari 
penelitian ini melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
model pembelajaran advance organizer . 
2. Hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran advance organizer 
terbagi dalam tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Aspek kognitif berupa nilai siswa  ketika menggunakan model pembelajaran 
advance organizer yaitu  pada kelas X Bahasa adalah memiliki nilai rata-rata 
58, 69286 dan kelas X MIA 58, 63846 atau termasuk dalam kategori kurang 
dan sesudah menggunakan model pembelajaran advance organizer hasil 
belajar siswa kelas X Bahasa dan X MIA tersebut meningkat yaitu kelas X 
Bahas dengan rata-rata 76,13571 dan kelas X MIA 76,26667 atau termasuk 
kategori baik. Nilai afektif kelas X Bahasa yaitu Pada RPP 1 didapatkan 




menghargai teman dengan nilai rata-rata 71,67,dan 3= kekompakan dengan 
nilai rata-rata 72,07. Dan pada RPP 2 didapatkan masing-masing dengan 
nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 71,89, 2= menghargai teman dengan nilai 
rata-rata 72,5,dan 3= kekompakan dengan nilai rata-rata 72,03. Nilai afektif 
kelas X MIA yaitu Pada RPP 1 didapatkan masing-masing dengan nilai rata-
rata 1= kejujuran yaitu 72,14, 2= menghargai teman dengan nilai rata-rata 
72,59, dan 3= kekompakan dengan nilai rata-rata 72,59. Dan pada RPP 2 
didapatkan masing-masing dengan nilai rata-rata 1= kejujuran yaitu 72,51, 
2= menghargai teman dengan nilai rata-rata 73, dan 3= kekompakan dengan 
nilai rata-rata 72,74. Nilai psikomotorik siswa kelas X Bahasa RPP 1 dengan 
nilai rata-rata 73,28 dan RPP 2 dengan nilai rata-rata 73,92. Dan Kelas X 
MIA didapatkan RPP 1 dengan nilai rata-rata 73,14 dan RPP 2 dengan nilai 
rata-rata 74,29. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Peneliti menyarankan kepada pendidik untuk menggunakan model 
pembelajaran advance organizer dalam pembelajaran agar menambah 
keaktifan peserta didik.  
2. Peneliti menyarankan kepada pendidik, untuk lebih memperhatikan model 
dalam pembelajaran, yang sesuai dengan karakteristik materi sehingga dapat 
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